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ABSTRACT 

The purpose of this research was to examine how the REACT learning model affects 
the critical thinking abilities of fifth-grade students in science at SDN Tigaraksa IV. 
The REACT model emphasizes collaboration, exchanging ideas, and drawing 
appropriate conclusions after classroom learning. The research used a quantitative 
approach, specifically a one-group pretest-posttest design, and involved a sample 
of 30 fifth-grade students from SDN Tigaraksa IV. The research tools included 
observing the REACT model's structure and essay test questions. The results 
showed that the average pretest score was 53.37, which increased to 83.77 in the 
posttest phase. Both pretest (0.070) and posttest (0.067) significance values 
exceeded 0.05. Hypothesis testing using a partial or t-test revealed a significance 
value of 0.00 < 0.05, indicating a significant difference. Therefore, the research 
accepted H_I and rejected H_(o), confirming that the REACT learning model has a 
significant and positive impact on students' critical thinking skills in science subjects. 

Keywords: Model REACT, Critical Thingking Ability, Science Lesson.  

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji bagaimana model pembelajaran 
REACT memengaruhi kemahiran berpikir kritis siswa kelas lima dari pelajaran sains 
di SDN Tigaraksa IV. Model REACT menekankan kerja sama, pertukaran ide, dan 
menarik kesimpulan yang tepat setelah pembelajaran di kelas. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif, khususnya desain pretest-posttest satu 
kelompok, dan melibatkan sampel 30 siswa kelas lima dari SDN Tigaraksa IV. Alat 
penelitian termasuk mengamati struktur model REACT dan pertanyaan test essay. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata pretest adalah 53,37, yang 
meningkat menjadi 83,77 pada tahap posttest. Baik nilai signifikansi pretest (0,070) 
maupun posttest (0,067) melebihi 0,05. Pengujian hipotesis menggunakan uji t 
parsial atau t-test mengungkapkan nilai signifikansi 0,00 < 0,05, menunjukkan 
perbedaan yang signifikan. Oleh karena itu, penelitian menerima H_I dan menolak 
H_(o), mengkonfirmasi bahwa model pembelajaran REACT memiliki dampak positif 
dan signifikan pada kemahiran berpikir kritis siswa dalam pelajaran sains. 

Kata Kunci: Model REACT, kemampuan berpikir kritis, Pelajaran IPA 
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A. Pendahuluan  
Tingkat kemajuan pendidikan 

sangat mempengaruhi kualitas 

kehidupan suatu bangsa (Hakim, 

2017). Pendidikan merupakan faktor 

utama yang harus ditempuh oleh 

manusia untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan (Nugroho, Unggul, et al., 

2021). Menurut pendapat lain 

pendidikan ialah suatu kegiatan yang 

terencana dan berlangsung 

sepanjang hidup serta menjadi 

kebutuhan bagi manusia (Susanto et 

al., 2020). Namun dalam hal ini 

tentunya ada banyak hal yang harus 

dibenahi mengenai kualitas 

Pendidikan itu sendiri.  

Berkaitan dengan kualitas 

pendidikan masih ada beberapa 

fenomena yang terjadi di dalam 

lingkup pembelajaran di sekolah 

dasar, salah satunya  permasalahan 

yang terjadi dalam pendidikan di 

Indonesia ini ialah masih banyak guru 

yang kurang memadai dalam segi 

kompetensinya. Menurut (angrayni, 

2019) masalah kompetensi seorang 

guru merupakan masalah yang serius 

oleh sebab itu maka diperlukannya 

untuk pelatihan secara baik dan 

benar, namun disatu sisi guru harus 

mengembangkan wawasan dan 

intelektualitasnya dengan tujuan untuk 

membangun kreativitasnya pada guru 

tersebut. Dalam konteks ini, peran 

guru menjadi sangat krusial sebagai 

ujung tombak yang amat signifikan, 

diharapkan mampu menghasilkan 

individu yang memiliki kapabilitas 

untuk bersaing secara global (Hakim, 

2017). Selanjutnya  (Sofyani & 

Susanto, 2019) pendidikan harus 

dilakukan dengan adanya sebuah 

proses kegiatan pembelajaran agar 

dapat mengembangkan potensi diri 

peserta didik secara optimal. (Agustin 

I. N. N. & Supriyono A, 2009) 

tantangan dalam Pendidikan di 

Indonesia berasal dari kelemahan 

sistem pendidikan yang mencakup 

metode pengajaran di kelas, proses 

pembelajaran, cara belajar siswa, 

pendanaan pendidikan, dan 

ketidakmerataan sarana prasarana 

hingga saat ini. Maka dengan itu 

permasalahan pendidikan disini harus 

segera dibenahi. Setelah itu, terdapat 

satu komponen khusus yang harus 

diperhatikan dalam perencanaan 

pembelajaran, yakni penggunaan 

metode belajar yang sesuai (Mutia 

Oktiani, 2021). Dengan kata lain 

penggunaan model pembelajaran 

yang tepat akan tercipta suasana 

yang kondusif dan efisien serta dapat 

meningkatkan pengaruh besar yang 
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diterima oleh peserta didik. Model 

pembelajaran adalah serangkaian 

prosedur yang digunakan oleh 

pengajar untuk menyajikan materi 

pembelajaran secara terstruktur, 

mengikuti langkah-langkah yang 

terencana secara sistematis guna 

mencapai tujuan tertentu dalam 

proses pembelajaran 

(Octavianingrum & Syofyan, 2019). 

Dalam pernyataan tersebut tentunya 

seorang guru harus mempersiapkan 

model pembelajaran untuk dapat 

mendukung segala proses 

pembelajaran dikelas, yang dimana 

model pembelajaran tersebut harus 

sesuai dengan konteks materi yang 

akan diimplementasikan di kelas, 

terutama untuk pelajaran IPA di 

tingkat sekolah dasar. Mata pelajaran 

IPA merupakan salah satu mata 

pelajaran yang sudah terintegrasi 

dalam kurikulum 2013 dengan mata 

pelajaran yang lainnya (Wardani & 

Syofyan, 2018). Kemudian beliau 

memaparkan juga bahwasannya mata 

pelajaran IPA memiliki manfaat untuk 

perkembangan siswa kelak dimasa 

yang akan datang. Pembelajaran IPA 

juga dapat melatih anak untuk berpikir 

kritis serta objektif (Syofyan & Soraya, 

2018). Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

juga menyajikan pengetahuan tentang 

lingkungan alam, melatih 

keterampilan, pemahaman tentang 

teknologi, dan nilai-nilai serta sikap 

yang menghormati alam semesta 

sebagai bagian dari kehidupan 

manusia (Syofyan et al., 2019). 

Pendidikan saat ini telah memasuki 

zaman revolusi industri 4.0. Menurut 

(Nugroho, Damayantie, et al., 2021) 

dalam era ini, terdapat empat 

keterampilan kunci yang disebut 

sebagai 4C, meliputi Kreativitas, 

Berpikir Kritis, Kolaborasi, dan 

Komunikasi. Dalam hal ini tentunya 

akan ada dampak yang signifikan 

terutama dalam dunia pendidikan di 

Indonesia, terlebih konsep pendidikan 

di Indonesia sendiri masih sangat jauh 

tertinggal oleh negara – negara lain. 

Maka dengan itu siswa dituntut harus 

memiliki beberapa komponen skills 

untuk mendukung dalam bersaing di 

dunia. Terkait dengan itu maka salah 

satu komponen untuk menghadapi 

persaingan global ialah memiliki 

kemampuan berpikir kritis. Menurut 

(Sultan & Tirtayasa, 2019) berfikir 

secara kritis adalah proses reflektif 

yang mendalam dalam mengambil 

keputusan, menyelesaikan masalah, 

menganalisis argumen, dan membuat 

kesimpulan yang akurat. Selanjutnya  

(Ennis, 1993) berpikir kiritis 
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merupakan sebuah pemikiran yang 

logis dan refleksi serta akan 

membantu kita untuk berfokus dalam 

menentukan kepercayaan dan 

tindakan yang tepat. Namun (Paringin 

et al., 2016) menyatakan bahwa 

berpikir kritis adalah suatu jenis 

pemikiran yang esensial untuk 

mengatasi permasalahan yang timbul 

dalam kehidupan sosial dan personal. 

Mengenai paparan tersebut 

bahwasannya konsep kemampuan 

berpikir kritis disini sangat penting 

untuk dimiliki oleh peserta didik, 

karena seiring berkembangnya zaman 

dan teknologi yang semakin canggih 

maka konsep pemikiran berpikir kritis 

tersebut sangat dibutuhkan untuk 

kesuksesan dimasa yang akan 

datang. Berdasarkan data awal dan 

hasil wawancara dengan wali kelas V 

SDN Tigaraksa IV, terungkap bahwa 

guru di sekolah tersebut jarang 

menerapkan model pembelajaran 

yang efektif untuk mendorong 

keterlibatan murid untuk aktif dalam 

pembelajaran dari ruang kelas. Oleh 

karena itu penerapan keterampilan 

abad 21 seperti kemampuan berpikir 

kritis di sekolah ini masih belum 

sesuai dengan yang seharusnya 

diterapkan dalam pembelajaran. Oleh 

karena itu, untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa, 

diperlukan penerapan model 

pembelajaran yang cocok di 

lingkungan kelas. Penggunaan model 

pembelajaran yang tidak efektif 

mengakibatkan siswa menjadi pasif 

dalam pembelajaran, kesulitan 

memahami materi yang diajarkan, dan 

kekurangan dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, salah satu 

keterampilan penting pada era abad 

ke-21. Salah satu metode 

pembelajaran yang mampu mengatasi 

kelemahan dalam keterampilan 

berpikir kritis siswa ialah model 

REACT. (Anas & A, 2018) 

Pendekatan pembelajaran REACT 

adalah metode pengajaran yang 

kontekstual, terdiri dari lima strategi 

pelaksanaannya: (1) Mengaitkan 

(Relating), (2) Mengalami 

(Experiencing), (3) Menerapkan 

(Applying), (4) Bekerjasama 

(Cooperating), dan (5) Mentransfer 

(Transferring). Model REACT ini 

dimaksudkan bagi guru untuk 

mengembangkan dan mengajarkan 

konsep berpikir kritis kepada siswa 

dengan melibatkan mereka secara 

aktif dalam situasi pembelajaran. 

Pendekatan ini tidak hanya 

Menciptakan pengalaman belajar 

yang signifikan bagi siswa, tetapi juga 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 08 Nomor 03, Desember 2023  

4358 
 

memberikan kemudahan optimal 

dalam pemahaman bagi mereka. 

Terlebih pada mata pelajaran IPA 

menurut (Wardani & Syofyan, 2018) 

bahwasannya mengatakan partisipasi 

siswa dalam mata pelajaran IPA 

sangat penting karena IPA 

memberikan siswa kesempatan untuk 

membuka wawasan, 

mengembangkan keterampilan, dapat 

menggunakan teknologi tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari dengan 

memanfaatkannya secara efektif. 

Karena hal tersebut maka sangat 

memerlukan model pembelajaran 

yang mampu untuk mengaplikasikan 

konsep materi, karena dari situ 

peserta didik akan diasah 

kemampuan berpikir kritisnya melalui 

strategi REACT yang akan digunakan 

dalam pembelajaran dikelas. Jadi 

berlandaskan paparan diatas supaya 

peserta didik memiliki kemampuan 

pemecahan yang baik dan benar 

maka dalam proses pembelajaran 

harus dengan melibatkan siswa 

secara langsung, salah satu metode 

pembelajaran yang sesuai untuk 

melibatkan partisipasi langsung 

adalah model pembelajaran REACT. 

Model ini membuktikan diri sebagai 

alat yang sangat berguna bagi para 

guru untuk diterapkan di dalam kelas 

terkhusus untuk mata pelajaran IPA. 

Dari studi sebelumnya yang telah 

dilakukan oleh (Feronika et al., 2020), 

(Marwiyah et al., 2020), dan (Hakim, 

2017) Kemajuan dalam hasil belajar 

serta kemampuan berpikir kritis siswa 

secara nyata meningkat ketika 

menerapkan pendekatan 

pembelajaran REACT. Oleh karena 

itu, dengan dasar informasi yang telah 

disajikan sebelumnya, peneliti 

melakukan studi untuk 

menginvestigasi dampak dari 

penerapan model pembelajaran 

REACT Pada tingkat sekolah dasar, 

kemahiran berpikir kritis siswa dapat 

didukung oleh mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam.  

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif yang menerapkan metode 

desain penelitian Pre experimental 

dengan pola desain one group 

prettest-posttest. Desain tersebut 

digunakan untuk membandingkan 

hasil setelah pemberian perlakuan 

pada sampel atau pemberian pretest, 

untuk membandingkan hasil sebelum 

perlakuan diberikan. Tujuannya 

adalah untuk memperoleh hasil yang 

akurat dalam penelitian (Sugiyono, 

2015). Pada penelitian ini, sampel 
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dipilih  dengan menggunakan Teknik 

nonprobability sampling dengan 

pendekatan purposive sampling. 

Sampel yang terlibat adalah kelas VA 

dengan jumlah 30 siswa. Instrumen 

penelitian mencakup observasi dan 

ujian esai untuk mengevaluasi 

kemampuan berpikir kritis. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini merupakan studi 

kuantitatif yang melibatkan dua 

variabel, yakni variabel X yang 

mengacu pada penerapan model 

pembelajaran REACT dan variabel Y 

yang menilai kemampuan berpikir 

kritis. Data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini berasal dari ujian esai 

dan proses observasi. Observasi 

dilakukan untuk memeriksa 

implementasi tahapan-tahapan dari 

model pembelajaran REACT serta 

untuk mengamati perkembangan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil 

yang tercatat dari pengamatan 

penerapan langkah-langkah model 

pembelajaran REACT menggunakan 

skala Likert yang mengharuskan 

responden memilih di antara opsi "Ya" 

dan "Tidak". Hasil penilaian terhadap 

tingkat kemampuan berpikir kritis 

diukur dengan skala nilai 1 hingga 4 

pada observasi tersebut, kemudian 

diinterpretasikan berdasarkan tabel 

penilaian kritis. Selanjutnya, ujian esai 

digunakan untuk menilai kemampuan 

berpikir kritis siswa dari kelas V SDN 

Tigaraksa IV. Dalam riset ini, ujian 

esai diberikan kepada sekelompok 

sampel penelitian, terdiri dari 30 siswa 

yang berasal dari kelas V SDN 

Tigaraksa IV. 

Data dikumpulkan melalui 

penerapan test essay yang menilai 

kemampuan berpikir kritis. Sebelum 

digunakan untuk penelitian test essay 

diuji coba terlebih dahulu pada kelas 

VI SDN Tigaraksa IV. Setelah 

mendapatkan data, Penelitian ini 

melibatkan pemeriksaan terhadap 

validitas dan reliabilitas oleh peneliti.S 

Temuan dari uji validitas menunjukkan 

bahwa dari 18 pertanyaan, hanya 13 

yang dapat diandalkan. Dalam uji 

reliabilitas penerapan rumus 

Cronbach Alpha  menghasilkan angka 

0,80, menunjukkan tingkat keandalan 

yang tinggi menurut penafsiran. 

Langkah-langkah untuk menguji 

prasyarat analisis melibatkan uji 

normalitas, uji hipotesis, uji korelasi, 

dan uji regresi linier. Hasil perhitungan 

uji normalitas menggunakan 

perangkat lunak SPSS 27 

menunjukkan nilai 0,070 untuk pretest 
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dan 0,067 untuk posttest, yang 

mengindikasikan kedua set data 

tersebut memiliki distribusi yang 

normal karena nilainya lebih besar 

dari 0,05. Setelah memverifikasi 

distribusi normal, langkah selanjutnya 

adalah melakukan uji hipotesis 

menggunakan uji t paired simple t test. 

Hasilnya menunjukkan bahwa nilai 

thitung sebesar 72.444, melebihi nilai 

ttabel 2.048, dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 

0,05. 

Tahap berikutnya melibatkan 

pengujian korelasi menggunakan 

rumus product moment pearson, 

yang menunjukkan hasil korelasi 

positif (+) sebesar 0,000 < 0,05, serta 

menghasilkan koefisien korelasi 

sebesar 0,648 yang menandakan 

hubungan yang kuat.   

Untuk mengukur sejauh mana 

pengaruh model pembelajaran 

REACT, dilakukan uji regresi linier 

yang menghasilkan nilai koefisien 

determinasi R Square sebesar 0,420 

atau 42,0%. Artinya, 42,0% dari 

pengaruh dapat diatribusikan kepada 

model pembelajaran REACT, 

sementara 58,0% dipengaruhi oleh 

factor-faktor lain. 

Berikut adalah data dari masing-

masing variabel penelitian :  

Variabel Model Pembelajaran 
REACT 

Di dalam variabel X, terdapat 

lembar observasi yang menilai 

penerapan langkah-langkah dari 

model pembelajaran REACT, 

menggunakan opsi "YA" dan "TIDAK". 

Pilihan "YA" dinilai dengan skor 1, 

sedangkan "TIDAK" dinilai dengan 

skor 0. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa total skor dari penerapan 

model pembelajaran REACT adalah 

18 poin. Proses yang dijalankan 

dalam model pembelajaran REACT 

mencakup tahap awal, tahap inti, dan 

tahap penutup. 

Variabel Berpikir Kritis 
Terdapat 13 pertanyaan dalam 

bentuk esai yang dinilai dengan skala 

1-4 yang menjadi bagian dari variabel 

penilaian berpikir kritis. Berikut adalah 

data variabel tersebut: 

Tabel 1 
Data Berpikir Kritis Siswa 
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Berdasarkan informasi sebelumnya, 

didapatkan data pretest dari 30 siswa 

dengan rata-rata sebesar 53,37, 

median 53,00, dan modus 50. Standar 

deviasi data tersebut adalah 2,977, 

dengan varians sebesar 8,861, serta 

rentang (range) sebesar 10. Nilai 

terendah pada pretest mencapai 50 

dan nilai tertinggi mencapai 60, 

dengan total skor 1.601 dari 30 

responden. Pada hasil posttest, 

jumlah responden tetap 30 dengan 

rata-rata sebesar 83,77, median 

84,00, modus 83. Standar deviasi data 

1,547, dengan varian 2,392, dan 

rentang (range) sebesar 6. Nilai 

terendah pada posttest adalah 80 dan 

nilai tertingginya adalah 86, dengan 

total skor 2,513. 
 

Tabel 2 
Distribusi Frekuensi Prettest 

 
Grafik histogram yang 

menggambarkan distribusi frekuensi 

dari tabel tersebut tersedia di bawah 

ini :  

 
Gambar 1 Histogram distribusi 
frekuensi Prettest berpikir kritis 

   
Tabel 3 

Hasil dari distribusi frekuensi Postest 
berpikir kritis : 

 
Grafik histogram yang 

menggambarkan distribusi frekuensi 

dari tabel tersebut tersedia di bawah 

ini :  

 
Gambar 2 Histogram distribusi 
frekuensi Postest berpikir kritis 

Dari distribusi frekuensi berpikir 

kritis yang telah dipaparkan dalam 

data, Setelah itu, peneliti 
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menampilkan data pretest dan 

posttest untuk mengevaluasi 

perkembangan tingkat berpikir kritis 

siswa di SDN Tigaraksa IV, dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut :  

NP = !
"#

 X 100% 

Keterangan :  

NP = Nilai presentase yang 

dicari  

R  = skor perolehan atau skor 

minimum 

SM = skor maksimal  

Tabel 4 
Interpretasi Tingkat Berpikir Kritis 

 
Sumber : (Nurmaya, 2015) 

 
 Sebelum menerapkan model 

pembelajaran REACT, siswa telah 

mengikuti pretest dan mencapai hasil 

sebesar 74% dengan tingkat kritis. 

Setelah proses pembelajaran, siswa 

mengikuti posttest dan meraih skor 

sebesar 87%, menunjukkan tingkat 

kekritisan yang sangat tinggi. 

Perubahan ini menunjukkan 

peningkatan sebesar 13% dalam 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Data dari penelitian ini tersaji 
dalam tabel di bawah ini :  

 

Dari tabel tersebut terlihat 

bahwa nilai konstanta (a) 

mencapai 65.789, sedangkan 

koefisien regresinya (b) adalah 

0.337. Dengan demikian, 

persamaan regresi yang 

dihasilkan dari data ini adalah : 

Ŷ = a + bX 

Ŷ = 65.467 + 0,337X 

Ini berarti jika X sama dengan 

0, variabel Y akan tetap sebesar 

65.789. Setiap peningkatan pada 

nilai X akan mengakibatkan 

peningkatan pada nilai Y sebesar 

0.337. Ini menandakan bahwa 

koefisien regresi X menunjukkan 

pengaruh positif. 

 
E. Kesimpulan 

Kesimpulan dari data yang 

telah dianalisis, diantaranya 

menghasilkan pengaruh penggunaan 

model pembelajaran REACT dalam 

mata pelajaran siswa terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa dapat 

disimpulkan bahwa hasil dari 

pengujian yang telah dilakukan, dalam 

hal ini penggunaan model 
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pembelajaran REACT menghasilkan 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap berpikir kritis siswa pada 

mata pelajaran IPA. Penerapan model 

pembelajaran REACT terbukti 

berdampak signifikan dari 

kemampuan berpikir kritis dalam mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di 

Sekolah Dasar menjadi fokus 

perhatian. Hal ini diperkuat oleh hasil 

uji paired sample test yang 

menunjukkan nilai signifikan sebesar 

0,000, lebih kecil dari nilai ambang 

0,05. 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, beberapa 

rekomendasi terkait  penggunaan 

model pembelajaran REACT dan 

kemampuan berpikir kritis sebagai 

berikut. 

1. Bagi guru : Diinginkan untuk peka 
terhadap kemajuan teknologi dan 
inovasi dalam kegiatan belajar. 
Salah satunya dengan 
menggunakan model 
pembelajaran yang inovatif. Guru 
juga diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa dengan 
menggunakan model 
pembelajaran REACT. bertujuan 
untuk membantu murid-murid 
meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis dan memahami 
materi pelajaran yang dianggap 
sulit.  

2. Bagi peneliti selanjutnya : untuk 
meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa, model 
pembelajaran REACT perlu 
diterapkan pada pembelajaran 
lainnya. 
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